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ABSTRAK 

Perbaikan tanah merupakan aplikasi utama dalam menunjang sebagian besar teknik konstruksi 

geoteknik dengan tujuan meningkatkan karakteristik rekayasa tanah tertentu. Umumnya 

penggunaan semen menjadi bahan yang paling sering digunakan dalam perbaikan tanah. Tetapi, 

penggunaan bahan tersebut memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. Biopolimer menjadi 

sebuah solusi sebagai bahan dalam peningkatan sifat mekanis tanah yang ramah lingkungan. Arabic 

Gum merupakan salah satu biopolimer yang berasal dari getah pohon acacia Senegal. Pada 

penelitian ini bertujuan untuk melihat efek pencampuran Arabic Gum pada tanah pasir silika 

terhadap kuat geser tanah. Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa pencampuran antara Arabic 

Gum dengan tanah pasir silika dapat menjadi bahan pengganti dalam perkuatan tanah dengan 

peningkatan kuat geser yang signifikan. Studi eksperimental menggunakan uji geser langsung untuk 

memperoleh nilai kohesi dan sudut geser dalam sebagai parameter kuat geser. Pengeringan sampel 

dengan menggunakan metode dry mixing dan masa pengeraman menunjukan hasil pada nilai kohesi 

dan juga sudut geser dalam yang paling besar. Nilai kohesi terbesar terdapat pada sampel dengan 

konsentrasi 5% pada masa pengeraman 28 hari dengan nilai 944.5 kPa. Sedangkan nilai sudut geser 

dalam terbesar terletak pada konsentrasi 5% pada masa pengeraman 14 hari dengan nilai 82.7°. 

Terbentuknya ikatan antar partikel tanah yang menghasilkan peningkatan pada nilai kohesi ditinjau 

dengan alat Scanning Electron Microscope.  

Kata Kunci: Arabic Gum, Biopolimer, Kuat geser, Perbaikan Tanah, ramah lingkungan. 
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ABSTRACT 

Soil improvement is a fundamental application supporting a wide range of geotechnical construction 

aimed at enhancing specific soil engineering characteristics. Cement has been the most commonly 

used material for soil improvement. However, its usage has resulted negative environmental 

impacts. Biopolymers offer a potential solution as environmentally friendly alternatives. One such 

biopolymer is Arabic Gum, derived from the sap of the Acacia Senegal tree. This research aims to 

investigate the effects of adding Arabic Gum to silica sand towards the soil shear strength. The 

results of this study indicate that the incorporation of Arabic Gum with silica sand can be a substitute 

for soil reinforcement, resulting a significant increase in shear strength. Experimental tests were 

conducted using direct shear tests to determine cohesion and friction angle as shear strength 

parameters. Sample preparation involved a dry mixing method with the highest cohesion and friction 

angle values obtained through the curing process. The highest cohesion value was achieved with a 

5% Arabic Gum concentration after 28 days of curing, yielding a value of  944.5 kPa. Meanwhile, 

the greatest friction angle value was observed at a 5% concentration after 14 days of curing, with a 

value of 82.7°. The formation of inter-particle bonding in the soil, contributing to the increase in 

cohesion, was further examined using Scanning Electron Microscope. 

Keywords: Arabic Gum, Biopolymer,Environmentally Friendly, Shear Strength, Soil Improvement, 
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 Bagian Pendahuluan  

Aplikasi utama dalam menunjang sebagian besar teknik konstruksi geoteknik 

ialah perbaikan tanah. Dilakukannya perbaikan tanah dengan tujuan meningkatkan 

karakteristik rekayasa tanah tertentu, termasuk kekuatannya dan juga memperbaiki 

sifat mekanis tanah untuk tujuan tertentu. Bahan aditif yang sering digunakan dalam 

perbaikan tanah yaitu Semen Portland. Dalam revolusi industri, semen menjadi 

bahan konstruksi yang paling banyak digunakan, tidak hanya untuk tujuan 

struktural, tetapi untuk tujuan stabilisasi dan penguatan tanah (Ilhan Chang j. I.-C., 

2016). Pemakaian semen dalam kebutuhan konstruksi dapat menyebabkan dampak 

negatif pada lingkungan sekitar dan menjadi salah satu penyebab utama emisi gas 

CO2 di dunia. Salah satu cara dalam mengatasi permasalahan lingkungan yang 

disebabkan oleh penggunaan semen yaitu menggantinya dengan biopolimer untuk 

perbaikan tanah.  

Biopolimer memiliki potensi untuk menggantikan semen sebagai bahan 

pengolahan tanah dalam konstruksi yang ramah lingkungan dan juga mudah 

ditemukan dan jumlahnya banyak di alam. Kemajuan dalam industri biopolimer 

tidak hanya dapat mengurangi dampak lingkungan, biaya yang dikeluarkan pun 

juga akan menjadi lebih sedikit dan potensi pasar yang besar dimiliki oleh 

biopolimer dalam waktu dekat. (Hadi Fatehi, 2021). Biopolimer merupakan 

polimer organik yang disintesis oleh organisme biologis yang tersusun dari unit 

monomer yang terikat menjadi bentuk yang lebih besar (Ilhan Chang J. I., 2015). 

Pada bidang ilmu tanah, rekayasa geoteknik, dan geoenvironmental engineering, 

biopolimer digunakan sebagai sebagai stabilisator tanah dengan tujuan 

meningkatkan sifat mekanis tanah, karena biopolimer berperan sebagai binding 

agent yang mengikat material secara mekanis untuk menghasilkan kohesi antar 

partikel (Ilhan Chang J. I., 2015). 
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Biopolimer Arabic Gum merupakan suatu polisakarida yang dicampurkan 

dengan tanah guna memberikan perkuatan pada tanah. Arabic Gum umumnya suatu 

biopolimer yang digunakan untuk bahan pengental makanan yang efektif karena 

kemampuannya melindungi koloid dan sering digunakan pada pembuatan roti. 

Arabic Gum mengandung arabinosa, ion kalsium, magnesium, dan kalium yang 

termasuk kedalam golongan generally recognized as safe (GRAS) yang aman, tidak 

berbau ataupun berasa apabila dikonsumsi oleh manusia (Budi Santoso, 2013). 

Rimbarnegaye (2022), telah melakukan Uji Kompaksi dengan tanah laterit 

menggunakan campuran Arabic Gum. Dalam penelitiannya, penambahan Arabic 

Gum ke tanah laterit menurunkan kepadatan kering maksimumnya seiring dengan 

penurunan konduktivitas termal. Namun untuk penelitian mengenai kuat geser 

tanah dengan campuran biopolimer Arabic Gum belum pernah ditinjau. 

 Maka dari itu, dilakukan studi eksperimental mengenai perbaikan tanah 

pasir lepas dengan menggunakan biopolymer Arabic Gum dengan tujuan 

mengetahui perubahan parameter kuat geser tanah pasir menggunakan pengujian 

Geser Langsung (Direct Shear). 

 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari studi eksperimental ini untuk mengetahui pengaruh Arabic 

Gum terhadap kuat geser tanah. 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui nilai kuat geser tanah pasir lepas akibat pengaruh biopolimer 

Arabic Gum 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi biopolimer Arabic Gum terhadap 

peningkatan kuat geser tanah campuran 

3. Mengetahui pengaruh masa pengeraman (Curing) terhadap peningkatan 

kuat geser tanah campuran 

4. Mengetahui metode pencampuran efektif pada campuran biopolymer 

Arabic Gum pada tanah pasir lepas menggunakan aquades dengan suhu 

ruangan (±24°𝐶) dan aquades yang mendidih (100°𝐶). 
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 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini adalah : 

1. Tanah pada penelitian ini menggunakan jenis tanah pasir silika dengan 

keadaan lepas. 

2. Sampel yang dibuat dengan pasir silika campuran dengan biopolimer 

Arabic Gum dengan konsentrasi 3%, 5%, dan 7%. 

3. Kadar air yang digunakan dalam sampel tanah sebesar 20%. 

4. Waktu curing sampel akan dilakukan pada 7, 14, dan 28 hari pada kondisi 

air dried dan 1 hari pada kondisi oven dried. 

5. Sampel tanah dibuat dengan campuran aquades dengan suhu ruangan 

(±24°𝐶) dan aquades yang mendidih (100°𝐶). 

 Metode Penelitian 

Metode penelitian dengan tujuan menjawab rumusan masalah dari penelitian ini. 

Terdapat 2 metode penelitian yang digunakan yaitu studi literatur, uji laboraturium 

dan analisis data 

1.5.1 Studi Literatur 

Studi literatur dengan tujuan mendapatkan landasan teori yang berkaitan dengan 

penelitian ini dan digunakan untuk acuan penyusunan penelitian. Studi literatur 

yang akan digunakan yaitu buku, artikel, dan juga jurnal 

1.5.2 Uji Laboraturium dan Analisis Data 

Uji laboraturium dengan tujuan memperoleh data-data yang dihasilkan dari 

eksperimen yang dilakukan agar dapat menjawab rumusan masalah. Data-data yang 

telah didapatkan selanjutnya akan dianalisis agar dapat menghasilkan suatu 

kesimpulan. 

 

 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yaitu: 

• BAB1:PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang penelitian, inti permasalahan, tujuan 
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penelitian, lingkup bahasan, metode penelitian, sistematika penulisan, serta 

diagram alir penelitian 

 

• BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai landasan teori serta konsep yang akan digunakan 

dalam melakukan penelitian. Landasan teori didapat berdasarkan studi 

pustaka yang dilakukan. 

• BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian 

dengan tujuan mendapatkan data yang diperoleh dari uji laboraturium. 

• BAB 4 : DATA DAN ANALISIS 

Bab ini berisi mengenai pengolahan data dan analisis yang diperoleh dari 

hasil uji laboraturium. 

• BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang 

telah dilakukan dan saran terhadap masalah yang dianalisis. 

 Diagram Alir 

Pembuatan diagram alir penelitian dengan tujuan menunjukan tahapan pada proses 

penelitian yang akan dilakukan dalam menyelesaikan skripsi ini, diagram alir dapat 

dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir 
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